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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Upaya untuk selalu menghidupkan al-Qur’an (living Qur’an) 

senantiasa dilakukan oleh masyarakat muslim khususnya yang 

ada di Indonesia. Oleh karena itu, living Qur’an adalah studi 

tentang al-Qur’an yang tidak bertumpu pada keberadaan teks 

semata, tetapi studi tentang fenomena yang terjadi di tengah-

tengah masyarakat kaitannya dengan kehadiran Al-Qur’an. 

Berbagai fenomena al-Qur’an yang sering kali menjadi bagian 

dari hidup keseharian masyarakat ditemukan, baik dalam bentuk 

individu maupun masyarakat. Namun belakangan ini mulai 

berkembang kajian yang lebih menekankan pada aspek respon 

masyarakat terhadap kehadiran Al-Qur’an yang disebut living 

Qur’an atau al-Qur’an in everyday life.1 

Pengajian adalah suatu wadah atau forum tempat belajar serta 

mendalami agama Islam. Bermacam-macam bentuk pengajian di 

Indonesia yang diikuti oleh setiap masyarakat Muslim di setiap 

wilayah karena setiap masyarakat muslim masih memerlukan 

                                                             
1Agus Roiawan, “Tradisi Pembacaan Yasin (Studi Living Qur’an di 

Pondok Pesantren Kedung Kenong Madiun”(Skripsi, Ilmu Al-Qur’an dan 

Tafsir, Institut Agama Islam Negeri Ponogoro, 2019) 
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tempat untuk pengajian agama Islam serta Al-Qur'an untuk 

menghayati dan  mendalami agama.2 

Eksistensi suatu pengajian sangat krusial bagi masyarakat 

dalam rangka membina masyarakat yang sudah beragama ke arah 

yang lebih baik. Dengan memperoleh pelatihan yang terus 

menerus, maka kualitas beragama masyarakat akan terus 

mengalami peningkatan serta sarana untuk pelatihan tersebut 

yang paling mendukung melalui pengajian.3 

Pada wilayah Kampung Pamarayan sendiri terdapat 

pengajian tafsi>r yang berlokasi di Majelis taklim Nurul Ilman. 

Majelis Taklim yakni tempat pengajaran atau pendidikan agama 

Islam non formal yang paling fleksibel serta tidak terikat waktu. 

Majelis taklim bersifat terbuka terhadap segala usia, lapisan 

atautingkat sosial, dan  jenis kelamin. 

Waktu penyelenggaraannya pun tidak terikat, bisa pagi, siang,  

sore, ataupun malam hari.  Tempat pengajarannya pun bisa 

dilakukan di rumah, masjid, mushala, kantor, aula, halaman 

(lapangan) dan lain-lain.4Majelis Taklim yang akan diteliti oleh 

penulis kali ini berbentuk madrasah yang hanya satu ruangan 

yang cukup luas. 

                                                             
2Mega nur Fadhilah,”Pengajian Tafsir di Masyarakat (Studi Kasus 

Masjid Jami’ Al-Mukhtarom Jakarta Utara”(Skripsi, Ilmu Al-Qur’an dan 

Tafsir, Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, Jakarta, 2019) 
3Nor Amalina, "Pengajian Tafsir Jalalain di Majelis Taklim Zawiyah 

al-Muttaqin Desa Pakapuran Kacil Kecamatan Daha Utara (Skripsi, Ilmu Al-

Qur’an dan Tafsir, Universitas Islam Negeri Antasari, Banjarmasin, 2019) 
4Aih Kemal Mustafa, Muhyiddin, Asep, dan Nase. 2017. Manajemen 

Majelis Taklim dalam Meningkatkan Fungsi Masjid. Jurnal Manajemen 

Dakwah, 12(1), 1-17. 
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 Salah  satu majelis yang mengadakan aktivitas pengajian 

tafsi>r sebagai bentuk upaya memakmurkan majelis. Majelis 

taklim ini dipilih secara matang sesuai pertimbangan-

pertimbangan eksklusif. 

Majelis taklim ini adalah majelis yang sangat aktif 

mengadakan berbagai macam aktivitas, tidak hanya pada 

pengajian tafsi>r saja tetapi ada juga kegiatan pengajian anak-anak 

setiap ba'da magrib hingga isya. 

 Pengajian tafsi>r di Majelis Taklim nurul ilman sudah 

berjalan 21 tahun dari tahun 2000-sekarang. Tafsīr yang dipakai 

dalam pengajian tafsi>r di Majelis Taklim Pamarayan yakni Tafsīr 

al-Jalālayn. Pengaiian Tafsīr al-Jalālayn ini dilaksanakan satu 

minggu sekali, yakni setap hari ahad setelah Salat Dzuhur.5 Tafsīr 

al-Jalālayn merupakan kitab tafsi>r Al-Qur’an yang sangat 

terkenal di seantero Dunia Islam, serta kitab fenomenal dalam 

sejarah keilmuan Islam, khususnya dalam bidang Ilmu tafsi>r. 

Kelugasan bahasa dan metode penyampaiannya yang sederhana 

tidak menghalangi ketermasyhuran kitab ini ditengah-tengah 

karya-karya ulama yang mendalam dan luas keilmuannya.6Oleh 

karena kepopuleran Tafsīr al-Jalālayn di Majelis Taklim Nurul 

Ilman Kampung Pamarayan Kecamatan Jiput Kabupaten 

Pandeglang tersebut, penulis tertarik melakukan penelitian 

                                                             
5Wawancara dengan Abdullah selaku pengurus pengajian tafsir 

jalalain, Pandeglang, 21 Juli 2021. 
6Imam Al-Mahalli dan Imam As-Suyuthi, “Tafsir Jalalain”  

(Jakarta Timur:Ummul Qura,2017) 
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danakan menekankan pada praktek pengajian tafsi>r, serta 

bagaimana pengaruh pengajian Tafsīr al-Jalālayn di Majelis 

Taklim Nurul Ilman Kampung Pamarayan Kecamatan Jiput 

Kabupaten Pandeglang dalam skripsi yang berjudul: Pengajian 

Tafsīr al-Jalālayn di Masyarakat (Studi Living Qur’an di Majelis 

Taklim Nurul Ilman Kampung Pamarayan Kecamatan Jiput 

Kabupaten Pandeglang). 

B. Pembatasan dan Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, penulis ingin 

mengetahui jalannya proses pelaksanaan pengajian tafsi>r nurul 

ilman kampung pamarayan, serta ingin mengetahui bagaimana 

pengaruh pengajian Tafsīr al-Jalālayn di Majelis Taklim Nurul 

Ilman Kampung Pamarayan Kecamatan Jiput Kabupaten 

Pandeglang tersebut, dengan melalui beberapa rumusan masalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana proses pelaksanaan pengajian Tafsīr al-Jalālayn 

di Majelis Taklim Nurul Ilman Kampung Pamarayan 

Kecamatan Jiput Kabupaten Pandeglang? 

2. Bagaimana pengaruh pengajian Tafsīr al-Jalālayn di Majelis 

Taklim Nurul Ilman Kampung Pamarayan Kecamatan Jiput 

Kabupaten Pandeglang?  
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C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Penelitian ini dilakukan dengan beberapa tujuan sebagai 

berikut: 

a. Mengetahui proses pelaksanaan pengajian di Tafsīr al-

Jalālayn Majelis Taklim Nurul Ilman Kampung 

Pamarayan Kecamatan Jiput Kabupaten Pandeglang. 

b. Mengetahui bagaimana pengaruh pengajian Tafsīr al-

Jalālayn di Majelis Taklim Nurul Ilman Kampung 

Pamarayan Kecamatan Jiput Kabupaten Pandeglang.  

2. Penelitian ini dilakukan dengan beberapa kegunaan  sebagai 

berikut: 

a. Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai 

tambahan informasi dan bahan pertimbangan bagi 

mahasiswa Ilmu Al-Qur’an dan tafsir yang akan meneliti 

kembali terkait pembahasan di bidang tafsi>r. 

b. Bagi ustad dan pengurus Majelis Taklim Nurul Ilman, 

diharapkan dari penelitian ini dapat berguna untuk 

memperkaya khazanah dalam ilmu pengetahuan bidang 

ilmu Al-Qur’an dan Tafsir. Serta dapat dijadikan bahan 

pertimbangan dalam melakukan kegiatan pengajian tafsi>r 

sehingga materi yang disampaikan dapat diterima dengan 

baik dan tepat.  
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D. Tinjauan Pustaka 

Menurut penulis, sampai saat ini belum ada karya tulis 

yang membahas tentang proses pelaksanaan Tafsīr al-Jalālayn 

dan bagaimana pengaruh pengajian Tafsīr al-Jalālayn di Majelis 

Taklim Nurul Ilman Kampung Pamarayan Kecamatan Jiput 

Kabupaten Pandeglang. Demikian penulis menemukan beberapa 

penelitian yang mempunyai tema kajian yang sejalan, yaitu pada 

UIN Syarif Hidayatullah Jakarta Tahun 2019 karya Mega Nur 

Fadhilah, dengan judul Pengajian Tafsir di Masyarakat (Studi 

Kasus di Masjid Jami’ Al-Muhtarom Jakarta Utara) menjadi salah 

satu tinjauan pustaka. Di antaranya sebagai berikut: 

Pertama, Skripsi Mega Nur Fadhilah yang berjudul 

“Pengajian Tafsir di Masyarakat (Studi Kasus Masjid Jami’ Al-

Muhtarom Jakarta Utara” mendeskriprikan proses pengajian 

tafsi>r di masjid tersebut, membahas tentang respon jamaah atas 

pengajian tafsi>r yang telah mereka ikuti dan dampak yang 

dialami jamaah dari mengikuti pengajian tafsi>r.7 

Persaman penelitian penulis dengan penelitian Mega 

adalah sama-sama membahas proses pengajian tafsi>r, sama-sama 

membahas Tafsīr al-Jalālayn, dan sama-sama menggunakan 

metode penelitian kualitatif. Perbedaannya adalah lokasi 

penelitian yang berbeda yaitu penulis melakukan penelitian di 

                                                             
7 Mega nur Fadhilah,”Pengajian Tafsir di Masyarakat (Studi Kasus 

Masjid Jami’ Al-Mukhtarom Jakarta Utara (Skripsi, Ilmu Al-Qur’an dan 

Tafsir, Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, Jakarta, 2019) 
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Majelis, sedangkan ia melakukan penelitian di Masjid, skripsi 

mega menggunakan studi kasus sedangkan penulis menggunakan 

pendekatan Living Qur’an, penulis tidak membahas respon 

jamaah atas pengajian tafsi>r dan dampak yang dialami jamaah 

dalam mengikuti pengajian tafsi>r, tetapi penulis akan membahas 

bagaimana pengaruh pengajian Tafsīr al-Jalālayn di Majelis 

Taklim Nurul Ilman Kampung Pamarayan Kecamatan Jiput 

Kabupaten Pandeglang. 

Kedua, skripsi yang ditulis oleh Muhammad Bahrodin, 

jurusan Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, IAIN Tulungagung yang  

berjudul “Perilaku  Jamaah  Pengajian Tafsir Jalalain di Pondok 

Pesantren Terpadu Al-Kamal Desa Kunir Kecamatan Wonodadi 

Kabupaten Blitar”. Penelitian tersebut mendeskripsikan proses 

pengajian Tafsīr al-Jalālayn di pondok pesantren tersebut, 

mengeksplorasi motivasi para jamaah pengajian tersebut dan 

bentuk perilaku jamaah pengajian Tafsīr al-Jalālayn tersebut. 

Penelitiannya menggunakan metode kualitatif dan untuk 

mengetahui perilaku jamah tersebut ia menggunakan pendekatan 

Living Qur’an. 8 

Persamaan penelitian penulis dengan penelitian 

Muhammad Bahrodin adalah sama-sama membahas proses 

pengajian Tafsīr al-Jalālayn, sama-sama membahas Tafsīr al-

                                                             
8 Muhamad Bahrodin,”Perilaku Jamaah Pengajian Tafsir al-Jalalain di 

Pondok Pesantren Terpadu Al Kamal Desa Kunir Kecamatan Wonodadi 

Kabupaten Blitar (Skripsi, Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, IAIN Tulungagung, 

Fakultas Ushuluddin,  Blitar, 2016) 
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Jalālayn, sama-sama menggunakan penelitian kualitatif, dan 

sama-sama menggunakan pendekatan studi Living Qur’an. 

Perbedaannya adalah lokasi penelitian yang berbeda yaitu penulis 

melakukan penelitian di Majelis, sedangkan Muhammad 

Bahrodin melakukan penelitian di pondok pesantren, penulis 

tidak membahas perilaku jamaah dan motivasi, tetapi penulis 

akan membahas bagaimana pengaruh pengajian Tafsīr al-

Jalālayn di Majelis Taklim Nurul Ilman Kampung Pamarayan 

Kecamatan Jiput Kabupaten Pandeglang. 

Ketiga, skripsi yang ditulis oleh Marzuki yang berjudul 

“Respon Masyarakat Terhadap Pengajian Kitab Tafsir Jalalain 

oleh guru Akhmad Mustafa di Desa Abumbun Jaya Kecamatan 

Sungai Tabuk Kabupaten Banjar”. Penelitian tersebut 

menggunakan metode penelitian kualitatif. Kesimpulannya, (1) 

Dalam pelaksaan pengajian yang diasuh oleh guru Akhmad 

Mustafa ini, beliau menggunakan metode ceramah dalam proses 

pengajian yang dijelaskan oleh guru Akhmad Mustafa dalam 

membacakan kitab Tafsīr al-Jalālayn, kemudian mereka 

mendengarkan, memaknai kitab dan menyimak bacaan guru. (2) 

Respon Jamaah dan masyarakat terhadap pengajian Tafsīr al-

Jalālayn  sebagai berikut : a) Suka dengan pengajian Tafsīr al-

Jalālayn. Penyebabnya adalah jamaah suka dengan cara dan gaya 

beliau dalam membacakan kitab Tafsīr al-Jalālayn. b) Tidak suka 

dengan pengajian Tafsīr al-Jalālayn. Salah satu penyebabnya 
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adalah, dikarenakan kondisi waktu dan tempat pengajian yang 

kurang sesuai dengan apa yang mereka inginkan.9 

Persamaan penelitian penulis dengan penelitian Marzuki 

adalah sama-sama membahas proses pengajian tafsi>r, sama-sama 

membahas Tafsīr al-Jalālayn, sama-sama menggunakan 

penelitian kualitatif, sama-sama membahas proses pelaksanaan 

pengajian Tafsīr al-Jalālayn, dan sama-sama dilaksanakan di 

Majelis Taklim.  Perbedaannya adalah penulis tidak membahas 

respon jamaah terhadap pengajian kitab Tafsīr al-Jalālayn, tetapi 

penulis akan membahas bagaimana pengaruh pengajian Tafsīr al-

Jalālayn di Majelis Taklim Nurul Ilman Kampung Pamarayan 

Kecamatan Jiput Kabupaten Pandeglang.  

Keempat, skripsi yang ditulis oleh Sukri Ghozali, jurusan 

tafsir dan hadis, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta yang berjudul 

“Persepsi Masyarakat terhadap Tafsir Al-Ibriz dalam Pengajian 

Ahad Pagi di Pondok Pesantren Al-Itqon Semarang”.Sukri 

Ghozali mendeskripsikan tentang faktor-faktor yang 

menyebabkan masyarakat menghadiri pengajian tersebut, 

kontribusi pengajian tafsir al-Ibriz dalam pengajian ahad pagi di 

                                                             
9Marzuki,”Respon Masyarakat Terhadap Pengajian Kitab Tafsir Al-

Jalalain oleh guru Akhmad Mustafa di Desa Abumbun Jaya Kecamatan Sungai 

Tabuk Kabupaten Banjar (Skripsi, Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, Universitas 

Islam Negeri Antasari ,Banjarmasin, 2020) 
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pondok pesantren tersebut. Penelitian Sukri Ghozali 

menggunakan pendekatan kualitatif. 10 

Persamaan penelitian penulis dengan penelitian Sukri 

Ghozali adalah sama-sama menjadikan masyarakat sebagai 

jamaah pengajian, sama-sama menggunakan pendekatan 

kualitatif. Perbedaannya adalah penelitian penulis dilakukan di 

Majelis Taklim, pelaksanaan pengajian yang akan diteliti penulis 

pada ahad siang, sedangkan Sukri ghozali pelaksanaannya pada 

ahad pagi, tempat pelaksanaan penulis dilaksanakan di Majelis 

Taklim, penelitian Sukri Ghozali di pondok pesantren, kitab yang 

digunakan dalam penelitian penulis adalah kitab Tafsīr al-

Jalālayn, sedangkan penelitian Sukri Ghozali adalah kitab al-

Ibriz. 

Kelima, skripsi yang ditulis oleh Nor Amalina Jurusan 

Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, Universitas Islam Negeri Antasari 

yang berjudul “Pengajian Tafsīr al-Jalālayn di Majelis Taklim 

Zawiyah Al-Muttaqin Desa Pakapuran Kacil Kecamatan Daha 

Utara”.Nor Amalina mendeskripsikan pelaksanaan pengajian 

Tafsīr al-Jalālayn dan antusiasme peserta pengajian terhadap 

pengajian Tafsīr al-Jalālayn di Majelis Taklim Zawiyah Al-

Muttaqin.  

                                                             
10 Sukri Ghozali,”Persepsi Masyarakat terhadap Tafsir Al-Ibriz dalam 

Pengajian Ahad Pagi di Pondok Pesantren Al-Itqon Semarang (Skripsi, Tafsir 

dan Hadis, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, Yogyakarta, 

2013) 
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Persamaan penelitian penulis dengan penelitian Nor 

Amalina adalah sama-sama  penelitian lapangan (field research), 

sama-sama membahas proses pelaksanaan pengajian tafsi<r, 

menggunakan pendekatan kualitatif, tempat yang diteliti sama-

sama di Majelis Taklim, dan sama-sama menggunakan Tafsīr al-

Jalālayn. Perbedaannya adalah waktu pelaksanaannya, waktu 

pelaksanaan pengajian Tafsīr al-Jalālayn di Majelis Taklim 

Nurul Ilman yang akan diteliti penulis pada ahad siang, 

sedangkan penelitian Nor Amalina waktu pelaksanaannya pada 

senin sore, penulis tidak membahas antusiasme peserta pengajian 

terhadap pengajian Tafsīr al-Jalālayn, tetapi penulis akan 

membahas bagaimana pengaruh pengajian Tafsīr al-Jalālayn di 

Majelis Taklim Nurul Ilman Kampung Pamarayan Kecamatan 

Jiput Kabupaten Pandeglang.11 

E. Kerangka Teori 

Dalam penelitian ini teori Sosiologi Pengetahuan yang dikemukakan 

oleh Karl Mannheim yang akan kami gunakan untuk diterapkam dan 

diaplikasikan dalam upaya menemukan dan menentukan saling 

keterkaitan antara pemahaman, perilaku dan tindakan.  

Karl Mannheim menyatakan bahwa tindakan manusia dibentuk dari 

dua dimensi yaitu perilaku (behavior) dan makna (meaning). 

Sehingga dalam memahami suatu tindakan sosial seorang ilmuwan 

harus mengkaji perilaku eksternal dan perilaku. Mannheim 

                                                             
11Nor Amalina, "Pengajian Tafsir Jalalain di Majelis Taklim Zawiyah 

al-Muttaqin Desa Pakapuran Kacil Kecamatan Daha Utara (Skripsi, Ilmu Al-

Qur’an dan Tafsir, Universitas Islam Negeri Antasari, Banjarmasin, 2019) 
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mengklasifikasikan dan makna perilaku dari suatu tindakan sosial 

menjadi tiga macam makna yaitu: 1) Makna obyektif adalah makna 

yang ditemukan oleh konteks sosial dimana tindakan tersebut 

berlangsung. 2) Makna ekspresif, adalah makna yang dtunjukkan 

oleh actor (perilaku tndakan), dan 3) makna documenter, yaitu 

makna yang tersirat atau tersembunyi, sehingga actor (perilaku 

tindakan) tersebut tidak sepenuhnya menyadari bahwa suatu aspek 

yang diekspresikan menunjukkan pada kebudayaan secara 

keseluruhan. Selain itu perlu juga dipahami mengenai teori metode 

yang digunakan penulis yaitu kajian Living Qur’an. Living qur’an 

juga dapat diartikan sebagai “fenomena yang hidup ditengah 

masyarakat muslim terkait dengan Al-Qur’an ini sebagai objek 

studinya. oleh karena itu, kajian tentang living qur’an dapat diartikan 

sebagai kajian tentang “berbagai peristiwa sosial terkait dengan 

kehadiran Al-Qur’an atau keberadaan Al-Qur’an di sebuah 

komunitas Muslim tertentu. 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian  

Jenis penelitian yang akan penulis lakukan ialah 

menggunakan penelitian kualitatif dengan menggunakan studi 

lapangan (Field Research) yaitu suatu penelitian yang 

dilakukan secara sistematis dengan mengangkat data yang ada 

di lapangan. Dan juga menggunakan studi kepustakaan 

(Library Research), yaitu penelitian yang dilaksanakan 

dengan menggunakan literatur (kepustakaan), baik berupa 
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buku, catatan, maupun laporan hasil penelitian terdahulu.  

Penelitian kualitatif adalah jenis penelitian yang temuan-

temuannya tidak diperoleh melalui prosedur kuantifikasi, 

perhitungan statistik atau bentuk cara-cara lainnya yang 

menggunakan angka.12 

2. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian merupakan suatu sumber tempat untuk 

memperoleh keterangan dalam penelitian atau dengan kata 

lain sebagai seseorang atau sesuatu yang mengenainya ingin 

diperoleh keterangan.13 

 Dalam penelitian ini penulis memilih subjek penelitian di 

Majelis Taklim Nurul Ilman Kampung Pamarayan 

Kecamatan Jiput Kabupaten Pandeglang dengan alasan 

karena Majelis Taklim tersebut mempelajari Kitab Tafsīr 

Jalālayn dan objek penelitiannya adalah pengurus Majelis 

Taklim, Penasehat Majelis Taklim, dan beberapa jamaah 

Majelis Taklim Nurul Ilman Kampung Pamarayan 

Kecamatan Jiput Kabupaten Pandeglang. 

3. Sumber data  

Sumber data yaitu dari mana data dapat diperoleh, pada 

penelitian ini penulis menggunakan sumber data berupa: 

                                                             
 12Ajat Rukajat, Pendekatan Penelitian Kualitatif 

(Yogyakarta:Deepublish, 2018) 
13Khairunnisa Aliviyah Rosi,”Tingkat Pemahaman Santri Pondok 

Pesantren At-Thohiriyah Terhadap Penafsiran Surah Al-Ma’un dalam 

Tafsir Jalalain” (Skripsi, Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, Universitas Islam 

Negeri Sultan Maulana Hasanuddin Banten, Banten, 2018) 
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1) Person (narasumber), merupakan sumber data yang bisa 

mamberikan data berupa jawaban lisan melalui 

wawancara.14 Dalam wawancara ini penulis tujukan 

kepada Ustadz Abdullah selaku pengurus Majelis Taklim 

Nurul Ilman yang menjelaskan tentang Sejarah berdirinya 

Majelis Taklim Nurul Ilman, kepada Ustadz Uwes 

Kurniawan selaku pemateri kitab Tafsīr al-Jalālayn 

mengenai tentang sejarah berdirinya pengajian Tafsīr al-

Jalālayn di Majelis Taklim Nurul Ilman, kemudian 

kepada bapak Sukrani selaku penasehat Majelis Taklim 

Nurul Ilman serta kepada beberapa jamaah ibu-ibu 

mengenai pengaruh pengajian Tafsīr al-Jalālayn. 

2) Dokumentasi, merupakan sumber data yang bisa 

menyajikan tanda-tanda berupa huruf angka, gambar atau 

simbol lainnya yang ada di Majelis Taklim Nurul Ilman 

seperti Profil Majelis Taklim Nurul Ilman, Kegiatan di 

Majelis Taklim Nurul Ilman. 

3) Place (tempat/lokasi) merupakan sumber data yang bisa 

menyajikan tampilan berupa keadaan, dengan 

penggunaan metode observasi di Majelis Taklim Nurul 

Ilman seperti Profil Majelis Taklim Nurul Ilman, 

Kegiatan di Majelis Taklim Nurul Ilman. 

 

                                                             
14Khairunnisa Aliviyah Rosi,”Tingkat Pemahaman Santri Pondok 

Pesantren At-Thohiriyah Terhadap Penafsiran Surah Al-Ma’un dalam Tafsir 

Jalalain” (Skripsi, Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, Universitas Islam Negeri Sultan 

Maulana Hasanuddin Banten, Banten, 2018) 
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4. Teknik Pengumpulan Data  

Untuk mengumpulkan data penelitian, penulis menggunakan 

beberapa teknik yaitu sebagai berikut : 

a. Observasi, yaitu proses pengamatan menyeluruh dan 

mencermati perilaku pada suatu kondisi tertentu. Dalam 

penelitian ini, penulis melakukan observasi secara 

langsung ke lokasi penelitian yaitu di Majelis Taklim 

Nurul Ilman Kampung Pamarayan untuk mengetahui 

bagaimana proses pelaksanaan pengajian Tafsīr al-

Jalālayn di Majelis Taklim Nurul Ilman Kampung 

Pamarayan Kecamatan Jiput Kabupaten Pandeglang. 

b. Wawancara, yaitu suatu cara pengumpulan data 

penelitian dengan cara tanya jawab secara langsung 

dengan pengurus, ustadz pengajian Tafsīr al-Jalālayn, 

dan beberapa jamaah pengajian Tafsīr al-Jalālayn di 

Kampung Pamarayan. Adapun pertanyaan yang diajukan 

penulis mengenai sejarah berdirinya pengajian Tafsīr al-

Jalālayn di Majelis Taklim Nurul Ilman, dan bagaimana 

program kegiatan di pengajian Tafsīr al-Jalālayn di 

Majelis Taklim Nurul Ilman, Bagaimana proses 

pelaksanaan Tafsīr al-Jalālayn, dan bagaimana pengaruh 

pengajian Tafsīr al-Jalālayn di Majelis Taklim Nurul 

Ilman Kampung Pamarayan Kecamatan Jiput Kabupaten 

Pandeglang. Dalam hal ini, peneliti berusaha menggali 
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informasi sebanyak-banyaknya dalam wawancara 

tersebut. 

c. Dokumentasi, yaitu cara yang dapat dilakukan penulis 

untuk memperoleh data langsung dari tempat penelitian, 

sehingga penulis memperoleh data yang relevan. 

5. Teknik Analisis Data 

Data yang sudah terkumpul, berdasarkan hasil 

wawancara, kemudian disajikan secara deskriptif, berupa 

uraian-uraian yang dapat memberikan gambaran dan 

penjelasan objektif terhadap permasalahan yang diteliti. 

Bentuk analisis data yang digunakan dalam penelitian 

iniadalah deskriptif-analitik yaitu memaparkan data dan 

menguraikan secara jelas dan menyeluruh untuk 

mendapatkan gambaran yang jelas mengenai proses 

pelaksanaan pengajian Tafsīr al-Jalālayn, dan bagaimana 

pengaruh pengajian terhadap kitab Tafsīr al-Jalālayn di 

Majelis Taklim Nurul Ilman Kampung Pamarayan 

Kecamatan Jiput Kabupaten Pandeglang. 

G. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan di maksudkan untuk 

menggambarkan rumusan jalan pemikiran peneliti dalam 

menuangkan pembahasan, selain itu juga mempermudah 

pembaca dalam menelaah isi kandungan yang ada di dalam 

penelitian. Maka penulis menyusunnya menjadi lima bab, sebagai 

berikut: 
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Bab Pertama, berisi pendahuluan. Bab ini mencakup latar 

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teori, metode penelitian, 

dan sistematika pembahasan. 

Bab Kedua, berisi landasan teori. bab ini membahas 

tentang pengertian, sejarah serta urgensi tafsi>r dan seputar Living 

Qur’an, mengenal pendekatan Living Qur’an, dan hubungan Al-

Qur’an, tafsi>r dan masyarakat. 

Bab Ketiga, membahas gambaran umum Tafsīr al-

Jalālayn dan Majelis Taklim Nurul Ilman yang membahas 

tentang Karakteristik Tafsīr al-Jalālayn berupa pengarang, 

metode,serta proses penulisan dan selayang pandang Majelis 

Taklim Nurul Ilman berupa sejarah, visi misi, struktur 

kepengurusan, program kegiatan yang ada di Majelis Taklim 

Nurul Ilman Kampung Pamarayan Kecamatan Jiput Kabupaten 

pandeglang. 

Bab Keempat, pada bab ini berisi hasil penelitian. Dalam 

bab ini berisi tentang paparan data yang diperoleh dari lapangan. 

Bab empat ini membahas tentang Proses Pelaksanaan pengajian 

Tafsīr al-Jalālayn di Majelis Taklim Nurul Ilman dan bagaimana 

pengaruh pengajian Tafsīr al-Jalālayn di Majelis Taklim Nurul 

Ilman Kampung Pamarayan Kecamatan Jiput Kabupaten 

Pandeglang. 

Bab Kelima, bab ini merupakan bab terakhir yang 

membahas kesimpulan, dan saran. 


